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ABSTRACT 

 

          The newborn life is not fully capable to control body temperature because the 

baby's ability to produce heat is not yet perfect, making it prone to hypothermia. 

The impact of hypothermia on newborns causes delayed metabolic and 

physiological processes. The efforts to prevent newborns from experiencing 

hypothermia with the skin to skin contact method through early initiation of 

breastfeeding. This study aims to determine the correlation between the 

implementation of early initiation breastfeeding and the incidence of hypothermia 

on newborns at X Hospital Denpasar.  

          This study used an observational analytic method with a cross-sectional 

design involving 52 samples selected by purposive sampling technique. Data 

collection used the observation sheet for early initiation breastfeeding 

implementation procedures and a digital axillary thermometer. Data analysis used a 

computerized system with univariate and bivariate analysis.  

          This study showed that 31 respondents (59.6%) were successful in 

implementing early initiation breastfeeding, and most of the infants (37 respondents 

(71.2%) did not experience hypothermia. Chi-Square test results obtained p-value = 

0.001 (<0.05), indicating that there is a significant correlation between the 

implementation of early initiation breastfeeding and the incidence of hypothermia 

in newborns. The results of this study can be concluded that the implementation of 

early initiation breastfeeding has a significant relationship with the incidence of 

hypothermia. It is recommended that the hospital make a policy to regulate the 

implementation of early initiation breastfeeding so that it can be used as a program 

for newborns according to the SOP. 
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ABSTRAK 

 

         Kehidupan seorang bayi baru lahir belum sepenuhnya mampu  mengendalikan 

suhu tubuh karena belum sempurnanya kemampuan bayi dalam memproduksi 

panas sehingga rentan untuk mengalami hipotermi. Dampak hipotermi pada bayi 

baru lahir   mengakibatkan proses metabolic dan fisiologi melambat. Upaya yang 

dilakukan untuk mencegah bayi baru lahir mengalami hipotermi dengan  metode 

skin to skin contact melalui inisiasi menyusu dini (IMD). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  hubungan pelaksanaan IMD dengan kejadian hipotermi pada 

bayi baru lahir di Rumah Sakit X Denpasar.  

          Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan rancangan 

cross-sectional  melibatkan 52 sampel yang dipilih dengan teknik sampel purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan Lembar observasi prosedur 

pelaksanaan IMD dan  thermometer digital aksila. Analisa data menggunakan 

system komputerisasi dengan analisa univariat dan bivariat.  

          Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sebanyak 31 responden (59,6 %) 

berhasil melaksanakan IMD, dan sebagian besar bayi yaitu sebanyak 37 

responden(71,2%) tidak mengalami hipotermia. Hasil uji Chi Square didapatkan p 

value = 0,001(<0,05) menunjukkan ada hubungan bermakna pelaksanaan IMD 

dengan kejadian hipotermi pada bayi baru lahir. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan  bahwa pelaksanaan IMD berhubungan signifikan dengan kejadian 

hipotermi. Disarankan kepada  rumah sakit agar membuat kebijakan untuk 

mengatur pelaksanaan IMD  agar bisa dijadikan sebagai program yang dilakukan 

kepada bayi baru lahir sesuai SOP. 
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